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ABSTRACT 

The evolution of social media has brought about changes in various aspects of life, including education. TikTok is 

utilized not only for entertainment but also as a medium for education and self-image development. Teachers have 

the opportunity to leverage TikTok to build a positive and professional personal brand through informative, 

educational, and creative content, thereby expanding their reach and enhancing their credibility. This study aims 

to analyze the strategies teachers employ to build personal brands via TikTok content, as well as the supporting 

factors and challenges they encounter. This research employs a qualitative approach using a case study method at 

SMPN 128 Jakarta, an institution under the auspices of the Daarul Kirom Islamic Education Foundation. 

Informants were selected using purposive sampling, specifically involving teachers who actively use TikTok for 

personal branding. Data were collected through interviews, observation, and documentation, and subsequently 

analyzed using the Miles and Huberman model, involving data reduction, data display, and conclusion drawing. 

Data validity was verified through triangulation of sources, techniques, and time. The study's findings are expected 

to provide a comprehensive overview of the strategies teachers use to build personal brands through TikTok content 

and contribute to the development of social media utilization within the educational sphere.  
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ABSTRAK 

Perkembangan media sosial telah membawa perubahan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. 

TikTok tidak hanya dimanfaatkan sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media edukasi dan pengembangan 

citra diri. Guru memiliki peluang memanfaatkan TikTok untuk membangun personal branding yang positif dan 

profesional melalui konten informatif, edukatif, dan kreatif, sehingga dapat memperluas jangkauan pengaruh serta 

meningkatkan kredibilitas. Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi guru dalam membangun personal branding 

melalui konten TikTok, faktor pendukung, dan kendala yang dihadapi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus di SMPN 128 Jakarta yang berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan 

Islam Daarul Kirom. Informan dipilih melalui teknik purposive sampling dengan melibatkan guru yang aktif 

menggunakan TikTok sebagai media personal branding. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman melalui reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Hasil penelitian 

diharapkan memberikan gambaran komprehensif mengenai strategi guru dalam membangun personal branding 

melalui konten TikTok serta berkontribusi terhadap pengembangan pemanfaatan media sosial dalam dunia 

pendidikan.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam pola komunikasi, interaksi 

sosial, dan pendidikan. Kehadiran internet dan media sosial tidak hanya mempermudah masyarakat dalam 

memperoleh dan menyebarkan informasi, tetapi juga mengubah cara individu membangun relasi, 

menampilkan diri, dan membentuk identitas di ruang digital. Media sosial telah berkembang menjadi ruang 

interaksi yang memungkinkan seseorang mengomunikasikan gagasan, pengalaman, kompetensi, dan nilai 

yang dimilikinya kepada khalayak yang lebih luas. Data Digital 2024 menunjukkan bahwa penggunaan 

media sosial telah menjadi bagian penting dari kehidupan masyarakat global, termasuk masyarakat 

Indonesia (We Are Social, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital tidak dapat 

dipisahkan dari dunia pendidikan karena guru dan peserta didik merupakan bagian dari masyarakat yang 

hidup dalam lingkungan digital. Oleh karena itu, kemampuan guru dalam memanfaatkan media digital 

menjadi semakin penting, bukan hanya untuk mendukung proses pembelajaran, tetapi juga untuk 

membangun komunikasi dan identitas profesional di ruang publik digital.  

Salah satu platform media sosial yang berkembang sangat pesat adalah TikTok. Platform ini 

menawarkan karakteristik berupa video pendek, visual yang menarik, musik, efek kreatif, serta sistem 

rekomendasi algoritmik yang memungkinkan suatu konten menjangkau audiens secara luas. Karakteristik 

tersebut membuat TikTok tidak lagi dipandang semata-mata sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai 

sarana komunikasi, penyebaran informasi, edukasi, dan pembentukan identitas digital. Data Digital 2025 

menunjukkan bahwa Indonesia merupakan salah satu pasar TikTok terbesar di dunia, dengan sekitar 194,37 

juta pengguna pada Juli 2025 (We Are Social & Meltwater, 2025). Besarnya jumlah pengguna tersebut 

memperlihatkan bahwa TikTok memiliki potensi strategis sebagai ruang komunikasi publik yang dapat 

dimanfaatkan oleh guru untuk menyampaikan pengetahuan, pengalaman mengajar, informasi pendidikan, 

maupun gagasan inovatif secara lebih kreatif dan mudah diterima oleh masyarakat.  

Dalam konteks pendidikan, perkembangan media sosial turut memengaruhi cara guru menjalankan 

peran profesionalnya. Guru tidak lagi hanya diposisikan sebagai penyampai materi di dalam kelas, tetapi 

juga sebagai fasilitator, komunikator, inovator, dan figur profesional yang dapat berinteraksi dengan 

masyarakat melalui berbagai platform digital. Media sosial memberikan kesempatan kepada guru untuk 

membangun jaringan profesional, berbagi sumber belajar, memperoleh informasi pendidikan, dan 

mengembangkan pembelajaran secara mandiri (Prestridge, 2019). Penggunaan media sosial juga dapat 

memperluas ruang pengembangan profesional karena guru dapat belajar dan berinteraksi dengan komunitas 

pendidikan tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu.  

Perubahan tersebut berkaitan erat dengan konsep personal branding. Personal branding dapat 

dipahami sebagai proses strategis ketika individu membangun, mengomunikasikan, dan mengelola identitas 

dirinya agar dipersepsikan secara tertentu oleh khalayak. Dalam lingkungan media sosial, personal branding 

tidak hanya berkaitan dengan popularitas, tetapi juga dengan bagaimana seseorang menampilkan 

kompetensi, karakter, nilai, pengalaman, dan keunikan dirinya. Khamis et al. (2017) menjelaskan bahwa 

perkembangan media sosial telah memperkuat praktik self-branding, yaitu proses ketika individu secara 

sadar mengelola representasi dirinya untuk memperoleh pengakuan dan membangun reputasi tertentu. 

Dengan demikian, bagi guru, personal branding dapat diarahkan untuk membangun citra sebagai pendidik 

yang kompeten, kreatif, adaptif, inspiratif, dan memiliki kepedulian terhadap perkembangan peserta didik. 

Personal branding guru melalui media sosial juga memiliki hubungan erat dengan pembentukan 
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identitas profesional. Carpenter et al. (2019) menunjukkan bahwa media sosial menciptakan peluang 

sekaligus tantangan bagi guru dalam mengembangkan identitas profesional karena ruang digital 

memungkinkan batas antara identitas personal dan profesional menjadi lebih terbuka. Guru perlu 

mempertimbangkan bagaimana dirinya dipersepsikan oleh peserta didik, kolega, orang tua, dan masyarakat 

ketika menampilkan diri di media sosial. Penelitian Supriadi et al. (2022) dalam konteks guru EFL di 

Indonesia juga menunjukkan bahwa pengelolaan identitas digital berkaitan dengan profesionalisme guru, 

meskipun sebagian guru masih belum memahami identitas digital secara optimal.  

TikTok secara khusus menawarkan ruang yang berbeda dibandingkan media sosial berbasis teks 

karena guru dapat memperlihatkan identitasnya melalui kombinasi bahasa, visual, ekspresi, suara, dan gaya 

penyampaian. Penelitian Hartung et al. (2023) menunjukkan bahwa TikTok dapat menjadi ruang bagi guru 

untuk menampilkan pengalaman profesional, praktik mengajar, dan sisi tertentu dari kehidupan sebagai 

pendidik. Sementara itu, Ulla et al. (2024) menemukan bahwa guru yang menggunakan TikTok dapat 

menampilkan identitas yang ekspresif, relasional, adaptif, dan progresif. Identitas digital tersebut kemudian 

dapat memengaruhi cara guru memandang dan menjalankan identitas profesionalnya.  

Temuan tersebut diperkuat oleh Lemana et al. (2024) yang menunjukkan bahwa TikTok dapat 

menjadi ruang bagi guru untuk mengekspresikan diri, membangun hubungan yang lebih dekat dengan 

peserta didik, serta mengembangkan identitas profesional. Namun, penggunaan TikTok juga menghadirkan 

sejumlah persoalan. Guru harus mampu menentukan batas antara kehidupan personal dan profesional, 

menjaga kredibilitas, memilih konten yang sesuai, serta mempertimbangkan respons audiens. Penelitian 

mengenai presentasi diri guru pada media sosial juga menunjukkan bahwa guru sering kali harus melakukan 

negosiasi antara kebutuhan untuk tampil profesional dan keinginan untuk menunjukkan sisi personal 

dirinya (Carpenter et al., 2019; Nguyen & Pham, 2022).  

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi TikTok sebagai media 

pembentukan identitas profesional dan pemahaman guru mengenai strategi personal branding yang tepat. 

Tidak semua guru memiliki kemampuan dalam merancang konten yang konsisten, menentukan karakter 

atau niche konten, membangun komunikasi dengan audiens, serta mengelola identitas personal dan 

profesional secara bersamaan. Di sisi lain, penelitian yang secara khusus mengkaji bagaimana guru 

merancang strategi personal branding melalui TikTok, faktor-faktor yang mendukungnya, dan kendala 

yang mereka hadapi masih relatif terbatas, khususnya dalam konteks Indonesia. Penelitian sebelumnya 

lebih banyak membahas pemanfaatan media sosial untuk pengembangan profesional, identitas guru, atau 

penggunaan TikTok dalam pembelajaran, sementara aspek strategi personal branding guru melalui TikTok 

belum banyak dikaji secara mendalam.  

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian mengenai strategi guru dalam membangun personal 

branding melalui TikTok menjadi penting dilakukan. Penelitian ini tidak hanya dapat memberikan 

gambaran mengenai bagaimana guru memanfaatkan fitur dan karakteristik TikTok untuk membangun citra 

profesional, tetapi juga dapat menjelaskan bagaimana guru memilih dan mengembangkan konten, 

membangun interaksi dengan audiens, mempertahankan konsistensi identitas, serta menghadapi berbagai 

tantangan dalam pengelolaan identitas digital. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

strategi guru dalam membangun personal branding melalui konten TikTok, mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mendukung pembentukan personal branding guru, serta menganalisis berbagai kendala yang dihadapi 

guru dalam membangun dan mempertahankan personal branding melalui platform TikTok. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena penelitian ini bertujuan memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai strategi guru 

dalam membangun personal branding melalui platform TikTok. Studi kasus digunakan untuk mengkaji 

fenomena tersebut secara kontekstual pada lingkungan tertentu, sehingga peneliti dapat memahami 

pengalaman, praktik, pertimbangan, serta strategi yang dilakukan informan dalam memanfaatkan TikTok 

sebagai media untuk membangun identitas profesional. Penelitian dilaksanakan di SMPN 128 Jakarta, yang 

berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan Islam Daarul Kirom. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan 

pada adanya guru yang aktif memanfaatkan TikTok dan relevan dengan fokus penelitian. 

Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan 

berdasarkan pertimbangan dan karakteristik tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Informan utama 

dalam penelitian ini adalah guru yang aktif menggunakan TikTok sebagai media untuk membangun 

personal branding. Kriteria informan meliputi guru yang memiliki akun TikTok, secara aktif menghasilkan 

atau mengunggah konten, serta menggunakan platform tersebut untuk menampilkan kompetensi, 

pengalaman, aktivitas, atau identitasnya sebagai pendidik. Pemilihan informan berdasarkan kriteria tersebut 

dilakukan agar data yang diperoleh benar-benar berasal dari individu yang memiliki pengalaman langsung 

dengan fenomena yang diteliti. Jumlah informan ditentukan berdasarkan kebutuhan data dan prinsip 

kecukupan informasi, yaitu proses pengumpulan data dilakukan sampai informasi yang diperoleh dianggap 

memadai untuk menjawab fokus penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara 

dilakukan secara mendalam untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman guru dalam menggunakan 

TikTok, strategi dalam menentukan dan membuat konten, tujuan membangun personal branding, cara 

membangun interaksi dengan audiens, serta faktor pendukung dan kendala yang dihadapi. Observasi 

dilakukan terhadap aktivitas dan konten TikTok yang berkaitan dengan personal branding informan, 

termasuk bentuk penyajian konten, tema yang digunakan, cara berkomunikasi, serta karakteristik identitas 

profesional yang ditampilkan. Sementara itu, dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa 

tangkapan layar, arsip konten, dokumen, atau berbagai bukti digital yang relevan dengan aktivitas informan 

di TikTok. Ketiga teknik tersebut digunakan secara saling melengkapi agar peneliti memperoleh gambaran 

fenomena yang lebih komprehensif. 

Data penelitian dianalisis menggunakan model analisis data Miles dan Huberman, yang meliputi 

tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Pada tahap 

reduksi data, peneliti menyeleksi, memfokuskan, mengelompokkan, dan menyederhanakan data hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi berdasarkan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam 

bentuk uraian naratif dan pengelompokan tematik untuk memudahkan peneliti mengidentifikasi pola, 

hubungan, dan kecenderungan yang muncul. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi 

untuk memperoleh temuan mengenai strategi guru dalam membangun personal branding melalui TikTok, 

faktor-faktor pendukung, serta kendala yang dihadapi. Untuk memastikan kredibilitas temuan, penelitian 

ini menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber yang relevan, triangulasi teknik 

dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan triangulasi 
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waktu dilakukan melalui pengumpulan data pada waktu yang berbeda untuk memastikan konsistensi 

informasi yang diperoleh. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi Guru dalam Membangun Personal Branding melalui Konten TikTok 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru dalam membangun personal branding melalui 

TikTok dilakukan melalui lima tahapan utama, yaitu (1) perencanaan dan penentuan tujuan konten, (2) 

pemilihan tema berdasarkan bidang keahlian, (3) pemanfaatan fitur TikTok, (4) interaksi dengan audiens, 

serta (5) evaluasi dan pengembangan konten. Kelima tahapan tersebut tidak berjalan secara terpisah, tetapi 

membentuk suatu proses yang saling berkaitan dalam membangun identitas dan citra profesional guru di 

ruang digital. Temuan ini memperlihatkan bahwa penggunaan TikTok oleh guru tidak semata-mata 

bertujuan memperoleh popularitas, tetapi juga menjadi sarana untuk memperkenalkan kompetensi, nilai, 

pengalaman, dan karakter guru kepada audiens yang lebih luas. 

Pada tahap perencanaan, guru terlebih dahulu menentukan tujuan dan karakter konten yang akan 

dibuat. Guru tidak secara langsung menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk yang formal, tetapi 

berusaha memperkenalkan identitasnya melalui konten yang ringan, menarik, dan edukatif. Strategi 

tersebut menunjukkan adanya upaya memahami karakteristik media dan audiens TikTok. Anderson (2020) 

menjelaskan bahwa TikTok memiliki karakteristik yang berbeda dari media sosial lainnya karena 

mengutamakan video pendek, kreativitas, partisipasi pengguna, dan kemudahan dalam menghasilkan serta 

menyebarkan konten. Oleh karena itu, strategi guru dalam merancang konten perlu mempertimbangkan 

karakteristik tersebut agar pesan pendidikan tidak disampaikan secara kaku, tetapi dikemas dalam format 

yang sesuai dengan budaya platform. 

Pemilihan tema konten juga menjadi bagian penting dalam strategi personal branding. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru cenderung memilih tema yang berkaitan dengan bidang keahlian dan 

aktivitas profesionalnya, seperti materi Bahasa Indonesia, olahraga, kegiatan ice breaking dalam layanan 

Bimbingan dan Konseling, serta budaya Indonesia dalam pembelajaran IPS. Pemilihan tema tersebut 

memperlihatkan bahwa identitas profesional guru dibangun melalui kompetensi yang memang dimiliki. 

Guru tidak hanya berusaha menjadi populer, tetapi menggunakan bidang keahliannya sebagai dasar untuk 

membangun diferensiasi. Hal ini sejalan dengan konsep personal branding yang dikemukakan Peters 

(1997), bahwa individu perlu mengidentifikasi dan mengomunikasikan nilai serta keunikan dirinya agar 

memiliki identitas yang dapat dikenali oleh orang lain. Dengan demikian, bidang keahlian guru menjadi 

salah satu elemen utama dalam membentuk positioning profesional di media sosial. 

Strategi tersebut juga menunjukkan keterkaitan antara kompetensi pedagogis dan kompetensi 

teknologi. Guru perlu mengubah materi yang secara akademik atau pedagogis bersifat kompleks menjadi 

pesan singkat dan mudah dipahami dalam format video. Dalam perspektif TPACK, kemampuan 

mengintegrasikan teknologi dengan pengetahuan pedagogis dan materi merupakan bagian penting dari 

kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran (Koehler & Mishra, 2009). Dengan 

demikian, kemampuan guru dalam membuat konten TikTok tidak hanya berkaitan dengan keterampilan 

menggunakan aplikasi, tetapi juga kemampuan menentukan materi, metode penyampaian, bahasa, dan 

bentuk visual yang sesuai dengan tujuan komunikasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa personal branding 
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guru dapat berkembang secara bersamaan dengan penguatan kompetensi digital dan pedagogis. 

Pada tahap pemanfaatan fitur, guru menggunakan berbagai karakteristik TikTok untuk membuat 

konten menjadi lebih menarik dan komunikatif. Penggunaan video pendek, musik, teks, efek visual, serta 

berbagai fitur interaktif memungkinkan materi dikemas secara lebih dinamis. Kietzmann et al. (2011) 

menjelaskan bahwa media sosial memiliki sejumlah fungsi yang berkaitan dengan identitas, percakapan, 

berbagi, kehadiran, hubungan, reputasi, dan kelompok. Dalam konteks penelitian ini, fitur TikTok tidak 

hanya berfungsi sebagai alat teknis untuk menghasilkan video, tetapi juga menjadi sarana untuk 

membangun identitas dan reputasi profesional guru. Dengan kata lain, bagaimana guru menggunakan fitur 

TikTok ikut menentukan bagaimana dirinya dipersepsikan oleh audiens. 

Pemanfaatan TikTok sebagai media edukasi juga sejalan dengan penelitian mengenai potensi 

pendidikan platform tersebut. Feiyue dan Ali (2025) menunjukkan bahwa TikTok memiliki potensi edukatif 

karena format video pendek dapat digunakan untuk menyampaikan informasi secara menarik, ringkas, dan 

mudah diakses. Zulkifli et al. (2022) juga menunjukkan bahwa TikTok dapat dimanfaatkan sebagai media 

dalam proses pembelajaran karena memiliki karakteristik yang mendukung keterlibatan dan kreativitas 

pengguna. Temuan penelitian ini memperluas pandangan tersebut karena TikTok tidak hanya digunakan 

sebagai media penyampaian materi kepada peserta didik, tetapi juga sebagai ruang bagi guru untuk 

menunjukkan kompetensi dan membangun identitas profesional. 

Interaksi dengan audiens merupakan strategi berikutnya yang ditemukan dalam penelitian. Guru 

menggunakan jumlah views, likes, komentar, dan followers sebagai indikator untuk mengetahui respons 

audiens terhadap konten yang dipublikasikan. Respons tersebut kemudian menjadi umpan balik bagi guru 

dalam menentukan jenis konten yang perlu dikembangkan. Dalam perspektif pemasaran digital, Chaffey 

dan Ellis-Chadwick (2019) menekankan pentingnya pemanfaatan data dan interaksi digital untuk 

memahami perilaku audiens serta mengembangkan strategi komunikasi yang lebih efektif. Meskipun 

konteks penelitian ini bukan pemasaran komersial, prinsip tersebut relevan untuk memahami bagaimana 

guru dapat menggunakan respons audiens sebagai dasar evaluasi komunikasi profesionalnya. 

Interaksi tersebut juga memperlihatkan bahwa personal branding melalui TikTok bersifat dialogis. 

Guru tidak hanya menyampaikan pesan kepada audiens, tetapi juga memperoleh respons yang dapat 

memengaruhi produksi konten berikutnya. Kaplan dan Haenlein (2010) menjelaskan bahwa media sosial 

memungkinkan terjadinya penciptaan dan pertukaran konten yang dihasilkan oleh pengguna. Dalam 

konteks guru, audiens tidak lagi hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga memberikan respons yang 

dapat memengaruhi arah pengembangan konten. Oleh karena itu, keberhasilan personal branding tidak 

hanya ditentukan oleh apa yang ingin ditampilkan guru, tetapi juga oleh bagaimana audiens merespons dan 

memaknai konten tersebut. 

 

Bentuk Personal Branding Guru melalui TikTok 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa personal branding guru dibangun melalui lima karakteristik 

utama, yaitu kompetensi dan keahlian, keunikan konten, kredibilitas dan profesionalisme, konsistensi 

pesan, serta citra positif. Kelima karakteristik tersebut menjadi dasar pembentukan identitas profesional 

guru di media sosial. Guru berusaha menunjukkan bahwa aktivitasnya di TikTok tetap memiliki hubungan 

dengan perannya sebagai pendidik sehingga konten yang dihasilkan tidak kehilangan nilai edukatif. 

Kompetensi dan keahlian terlihat dari kecenderungan guru menyajikan konten yang sesuai dengan 
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bidang yang dikuasai. Strategi tersebut penting karena personal branding yang kuat membutuhkan 

kejelasan mengenai nilai atau keahlian yang ingin diasosiasikan dengan individu. Montoya (2002) 

menjelaskan bahwa personal branding berkaitan dengan proses membangun persepsi yang jelas dan 

konsisten mengenai seseorang sehingga individu tersebut dapat dikenali berdasarkan karakteristik tertentu. 

Dalam penelitian ini, guru membangun asosiasi tersebut melalui bidang mata pelajaran, pengalaman 

mengajar, kreativitas pembelajaran, dan aktivitas pendidikan yang ditampilkan melalui TikTok. 

Keunikan konten menjadi unsur pembeda antara satu guru dengan guru lainnya. Perbedaan gaya 

komunikasi, tema, cara menyampaikan materi, serta penggunaan unsur humor atau kreativitas membuat 

masing-masing guru memiliki karakter yang berbeda. Hal ini sesuai dengan Shepherd (2005) yang 

memandang personal branding sebagai bagian dari strategi self-marketing, yaitu bagaimana individu 

mengomunikasikan nilai dan keunggulan dirinya secara berbeda dari individu lainnya. Dengan demikian, 

kreativitas guru dalam mengemas konten tidak hanya berfungsi meningkatkan daya tarik video, tetapi juga 

membangun diferensiasi identitas profesional. 

Kredibilitas dan profesionalisme ditunjukkan melalui penggunaan bahasa yang santun, penampilan 

yang sesuai, penyampaian informasi yang akurat, serta perilaku yang tidak bertentangan dengan nilai 

profesi guru. Aspek tersebut penting karena identitas digital guru berada dalam ruang publik yang dapat 

diakses oleh peserta didik, orang tua, kolega, dan masyarakat. Mulyasa (2013) menempatkan kompetensi 

dan profesionalisme sebagai bagian penting dari kualitas guru. Oleh karena itu, aktivitas guru di TikTok 

perlu tetap mencerminkan kompetensi, kepribadian, dan tanggung jawab profesional meskipun 

disampaikan dalam format yang lebih informal. 

Konsistensi juga menjadi faktor penting dalam pembentukan citra profesional. Guru perlu 

mempertahankan tema, nilai, gaya komunikasi, dan karakter yang relatif konsisten agar audiens dapat 

mengenali identitas yang dibangun. Rampersad (2008) menekankan pentingnya keaslian dan konsistensi 

dalam membangun personal branding. Temuan penelitian menunjukkan bahwa konsistensi tidak selalu 

berarti menghasilkan konten dalam jumlah yang sangat banyak, tetapi lebih berkaitan dengan kemampuan 

mempertahankan pesan dan karakter profesional yang sama dari satu konten ke konten berikutnya. 

 

Faktor Pendukung dalam Membangun Personal Branding 

Terdapat beberapa faktor yang mendukung guru dalam membangun personal branding melalui 

TikTok, yaitu perkembangan teknologi, kreativitas guru, kemampuan digital, dukungan lingkungan, dan 

respons positif audiens. Perkembangan teknologi memberikan akses kepada guru untuk menghasilkan serta 

mendistribusikan konten secara relatif mudah. Kemp (2025) menunjukkan tingginya penetrasi penggunaan 

platform digital dan media sosial di Indonesia. Kondisi tersebut memberikan peluang bagi guru untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas tanpa bergantung pada ruang pembelajaran formal. 

Kreativitas menjadi faktor yang sangat menentukan karena karakteristik TikTok menuntut 

pengguna mampu menghasilkan konten yang menarik dan relevan. Guru yang mampu mengubah materi 

pembelajaran menjadi video singkat, komunikatif, dan kontekstual memiliki peluang lebih besar untuk 

menarik perhatian audiens. Pulizzi (2014) menjelaskan bahwa konten yang efektif perlu memberikan nilai 

kepada audiens dan memiliki cerita atau perspektif yang membedakannya dari konten lainnya. Dalam 

penelitian ini, nilai tersebut diwujudkan melalui konten edukatif yang dikombinasikan dengan kreativitas 

dan pengalaman guru. 
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Kemampuan digital juga menjadi faktor pendukung penting. Guru tidak cukup hanya memahami 

materi pembelajaran, tetapi perlu memiliki kemampuan memilih teknologi yang tepat, mengolah informasi, 

membuat video, dan memahami karakteristik audiens digital. Hal tersebut sejalan dengan kerangka 

DigCompEdu yang menempatkan kompetensi digital pendidik sebagai bagian penting dari kemampuan 

profesional guru dalam menghadapi transformasi pendidikan (Redecker, 2017). Dengan demikian, aktivitas 

personal branding melalui TikTok secara tidak langsung dapat menjadi ruang pengembangan kompetensi 

digital guru. 

 

Kendala dalam Membangun Personal Branding 

Meskipun TikTok memberikan berbagai peluang, penelitian menemukan sejumlah kendala dalam 

membangun personal branding. Kendala utama meliputi proses membangun kepercayaan audiens yang 

membutuhkan waktu, menjaga konsistensi produksi konten, menemukan ide baru, tuntutan untuk terus 

berinovasi, dan keterbatasan waktu. Guru harus membagi perhatian antara tugas utama sebagai pendidik 

dengan aktivitas produksi dan pengelolaan konten digital. Kondisi tersebut menyebabkan intensitas 

unggahan tidak selalu dapat dipertahankan secara konsisten. 

Tantangan dalam menghasilkan ide baru juga berkaitan dengan karakteristik media sosial yang 

sangat dinamis. Tren, format video, dan preferensi audiens dapat berubah dengan cepat sehingga guru perlu 

terus beradaptasi. Zhang (2021) menunjukkan bahwa TikTok memiliki karakteristik komunikasi yang 

sangat dinamis dan dipengaruhi oleh mekanisme distribusi konten dalam platform. Oleh karena itu, guru 

perlu memahami perkembangan tren tanpa harus kehilangan identitas profesional yang telah dibangun. 

Adaptasi terhadap tren harus tetap mempertahankan nilai edukatif dan kredibilitas guru. 

Kendala lainnya adalah kebutuhan membangun kepercayaan audiens. Personal branding tidak 

dapat terbentuk hanya melalui satu atau dua konten, tetapi membutuhkan proses yang berkelanjutan. Peters 

(1997) menekankan bahwa merek personal dibangun melalui persepsi yang berkembang dari waktu ke 

waktu. Dalam konteks guru, kepercayaan audiens terbentuk melalui konsistensi kompetensi, kualitas 

informasi, gaya komunikasi, serta kesesuaian antara identitas yang ditampilkan dengan peran profesional 

sebagai pendidik. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa membangun personal branding melalui 

TikTok merupakan proses yang bersifat strategis dan berkelanjutan. Guru perlu mengintegrasikan 

kompetensi profesional, kreativitas, kemampuan teknologi, konsistensi identitas, dan kemampuan 

membaca respons audiens. TikTok memberikan peluang bagi guru untuk memperluas jangkauan 

komunikasi pendidikan sekaligus membangun citra profesional, tetapi pemanfaatannya membutuhkan 

perencanaan dan pengelolaan yang tepat. Temuan ini memperlihatkan bahwa personal branding guru bukan 

sekadar upaya memperoleh perhatian di media sosial, melainkan proses membangun reputasi profesional 

melalui konten yang autentik, edukatif, konsisten, dan sesuai dengan nilai-nilai profesi guru. 

 

 

 KESIMPULAN 

Strategi guru dalam membangun personal branding melalui TikTok dilakukan secara terencana dan 

berkelanjutan melalui penentuan tujuan, sasaran audiens, tema sesuai bidang keahlian, pemanfaatan fitur 

TikTok, interaksi dengan audiens, serta evaluasi tanggapan masyarakat. Strategi tersebut menunjukkan 
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bahwa TikTok dimanfaatkan sebagai media edukasi sekaligus pendukung identitas profesional guru. 

Personal branding dibangun melalui kompetensi, karakteristik konten, profesionalisme, 

konsistensi, dan citra positif. Guru menampilkan kompetensi sesuai bidang keahlian dengan karakteristik 

konten yang berbeda berdasarkan gaya mengajar dan mata pelajaran. Faktor pendukung meliputi 

perkembangan teknologi, kreativitas guru, dan respons positif audiens, sedangkan kendalanya berupa 

proses membangun kepercayaan, tuntutan menghasilkan ide kreatif, menjaga konsistensi, serta keterbatasan 

waktu. Kendala tersebut dapat diatasi melalui komitmen, kreativitas, dan pemanfaatan teknologi secara 

bijaksana. 
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